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Abstrak

Ismail Marzuki merupakan komposer besar Indonesia yang telah menciptakan sederet
karya salah satunya lagu Selamat Hari Lebaran. Lagu ini telah banyak di cover dan
diaransemen oleh berbagai kalangan salah satunya adalah Aditya Susilo Sakti. Dalam
aransemen lagu Selamat Hari Lebaran karya Aditya Susilo Sakti terdapat beberapa pengolahan
meliputi pengolahan ritme, melodi, dan harmoni. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: struktur lagu, bentuk lagu, frase, motif, ritme, melodi, harmoni. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam metode tersebut objek penelitiannya
adalah struktur lagu dan aransemen. Sumber data yang digunakan adalah dari fullscore lagu
Selamat Hari Lebaran dan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara
dengan narasumber, studi pustaka dan dokumentasi. Hasil analisa yang didapat adalah lagu
selamat hari lebaran terdiri dari 6 frase dan 10 motif. Terdapat struktur lagu yang telah dika;ji
oleh peneliti. Aransemen dalam lagu ini terdapat beberapa pengolahan ritme, melodi, dan
harmoni.

Kata Kunci: Struktur lagu, Selamat Hari Lebaran, Ismail Marzuki, Aransemen, Aditya
Susilo Sakti

Abstract

Ismail Marzuki is a prominent Indonesian composer who has written several songs, one
of which i1s "Happy Eid.". This song has been covered and arranged by various groups, one of
which is Aditya Susilo Sakti There are various processing procedures in Aditya Susilo Sakti's
arrangement of the song “Happy Eid”, including processing rhythm, melody, and harmony.
The theories used in this research include: song structure, song form, phrases, motifs, rhythm,
melody, harmony. The research method employed is qualitative. The focus of study in this
technique is song structure and arrangement. The whole score of the song “Happy Eid” was
utilized as the data source, and data collecting approaches included interviews with sources,
literature analysis, and documentation. According to the findings of the study, the song Happy
Eid has 6 phrases and 10 motifs. Researchers have investigated several music structures. This
song's arrangement includes many rhythm, melody, and harmony techniques.

Keywords: Structure of The Song, Selamat Hari Lebaran, Ismail Marzuki, Arrangement,
Aditya Susilo Sakti

PENDAHULUAN Musik telah menjadi bagian penting dari
keberadaan manusia. Musik  selalu
dikaitkan dengan hampir setiap aspek
kehidupan manusia. Seseorang dapat
menyampaikan emosinya dan
mencurahkan isi hatinya melalui musik.
musik adalah sebuah media ungkapan

Musik telah menjadi bagian penting
dari keberadaan manusia. Menurut Banoe
(2003:288), musik adalah subbidang seni
membahas dan menyusun berbagai bunyi
menjadi pola yang dapat dipahami manusia.
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kesenian melalui sebuah bunyi yang
memiliki unsur dasar berupa melodi, irama,
dan harmoni dan terdapat unsur pendukung
berupa bentuk gagasan, sifat, dan warna
bunyi (Syafiq, 2003:203). Ada tujuh
periode perkembangan musik dalam
sejarah musik: musik dari dunia kuno (5000
SM hingga sekarang), periode abad
pertengahan (375 M hingga 1400 M),
Renaisans (1350-1600 M), Baroque (1700-
1750). M), periode Klasik (1750 M hingga
1830 M), periode Romantik (1820 hingga
1900 M), dan periode modern (2000 hingga
sekarang). Bentuk musik penyajian musik
digolomgkan menjadi musik  vokal
(penyajian musik dalam bentuk suara
manusia), musik instrumental (penyajian
musik dalam bentuk permainan alat musik),
dan campuran (penyajian musik yang
menggabungkan suara manusia dengan
permainan alat musik). Bentuk musik yang
nadanya dapat ditentukan dari liriknya dan
dapat dinyanyikan disebut dengan lagu.

Lagu dapat diartikan sebagai
sebuah nyanyian atau melodi pokok yang
dinyanyikan atau dimainkan menurut pola
dan bentuk tertentu (Banoe, 2003:233).
Sebuah lagu terdiri dari unsur-unsur musik
yang membentuk rangkaian bunyi yang
teratur dan bermakna yang disebut struktur
lagu. “Menurut Stain dalam buku Structure
and Style (2016:5) struktur lagu adalah
sebuah komposisi yang dapat diartikan
sebagai pola atau rancangan yang memiliki
fungsi untuk menciptakan suatu musik
ilmiah serta komunikatif dengan aransemen
dari aransemen yang teratur berupa melodi,
harmoni, ritme, irama, tempo, dinamika dan
warna suara. Sebuah lagu dapat tersusun
dari dari beberapa bagian seperti sekuens,
repetisi, dan kontras”.

Perkembangan lagu didunia sangat
pesat dan sudah sangat bermacam-macam.
Perkembangan sebuah lagu kini diiringi
dengan berkembangnya teknologi yang
memungkinkan masyarakat luas dengan
mudah mendengarkan dan menikmati lagu
melalui berbagai platform musik jejaring
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sosial. Seorang pencipta lagu memiliki
maksud dan tujuan tertentu dalam
menciptakan sebuah lagu. Maksud dan
tujuan tersebut dapat dilihat dari lirik atau
syair dalam sebuah lagu. Dalam sebuah lirik
atau syair pada sebuah lagu terkandung
makna dan maksud tertentu yang ingin
disampaikan kepada para pendengarnya.
Maksud dan makna dalam sebuah lagu
sangat beragam seperti kisah cinta, kritik
sosial terhadap penguasa, dan dapat bisa
lagu perayaan hari raya keagaamaan seperti
lagu Selamat Hari Lebaran yang diciptakan
oleh Ismail Marzuki.

Lagu Selamat Hari Lebaran adalah
lagu karya dari Ismail Marzuki. Ismail
Marzuki adalah seorang seniman kelahiran
Betawi dan juga merupakan komposer besar
Indonesia yang telah menciptakan sederet
lagu-lagu nasional. Lagu Selamat Hari
Lebaran diciptakan pada tahun 1954 dan
direkam di Studio RRI pada tahun yang
sama. Lagu ini menggambarkan suasana
lebaran warga desa pada tahun 1950-an,
mengkritisi  cara  masyarakat  kota
merayakan Idul Fitri, dan menunjukkan
keadaan perekonomian Indonesia di awal
kemerdekaan. “Lagu Selamat Hari Lebaran
merupakan lagu yang bergenre postmodern
dengan penggunaan instrumentasi seperti
piano, bass, drum, vokal, dan terdapat
penggunaan instrumen accordion yang
menambah kesan klasik pada lagu ini”.
Lagu Selamat Hari Lebaran ini merupakan
salah satu lagu yang paling populer dan tak
lekang oleh zaman, karena disetiap momen
hari lebaran lagu ni selalu
dikumandangkan. Lagu ini telah banyak
dicover oleh berbagai kalangan dengan
aransemen yang beragam pula. Aransemen
adalah  penyesuaian  antara  sebuah
komposisi musik dengan suara penyanyi
atau instrumen lain yang didasarkan pada
sebuah komposisi yang telah sebelumnya
ada sehingga esensi musiknya tidak berubah
(Syafiq, 2003:13). Tujuan aransemen adalah
agar sebuah karya musik terdengar lebih
indah dan menarik. Orang yang melaukan
aransemen disebut arranger. Salah satu



arranger yang pernah mengaransemen lagu
Selamat Hari Lebaran ini adalah Aditya
Susilo  Sakti. Aditya Susillo Sakti
mengaransemen lagu Selamat Hari Lebaran
ini dalam format brass quintet. Aransemen
Aditya Susilo Sakti ini dimainkan oleh grup
musik Gunsch Brass Quintet. Gunsch Brass
Quintet adalah grup ansambel tiup yang
berasal dari kota Yogyakarta yang dibentuk
oleh 5 mahasiswa Institut Seni Indonesia,
Yogyakarta. Gunsch Brass Quintet adalah
grup ansambel tiup dalam bentuk musik
kamar dengan format quintet yang terdiri 2
trumpet, trombone, french horn, dan tuba.

Hal menarik yang pada lagu
Selamat Hari Lebaran aransemen Aditya
Susilo Sakti adalah lagu ini diaransemen
dengan format brass quintet yang sangat
berbeda dengan penggunaan instrumen pada
lagu aslinya. Struktrur lagu Selamat Hari
Lebaran aransemen Aditya Susilo Sakti juga
lebih sederhana hanya teridiri dari 2
pengulangan, tetapi terdapat pengolahan
struktur ritme, melodi, dan harrmoni yang
membuat lagu Selamat Hari Lebaran
aransemen Aditya Susilo Sakti menjadi
lebih bervariasi dan menarik untuk
didengar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian yang berjudul Aransemen
Lagu “Analisis Struktur Lagu “Selamat
Hari Lebaran” Karya Ismail Marzuki
Aransemen Aditya Susilo Sakti adalah
metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Menurut  Sugiyono (2016:9) Metode
penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu
bentuk penelitian untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena  alamiah  maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena
tersebut dapat berupa bentuk aktivitas yang
memiliki  hubungan  kesamaan  atau
perbedaan antara fenomena satu dengan
fenomena lainnya. Teknik pengumpulan
data adalah langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan dari
penelitian ini adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data
peneliti tidak akan mendapatkan data yang
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memenuhi standar data yang digunakan
(Sugiyono, 2014:224).

Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan berbagai cara dan dari beberapa

sumber yang terpecaya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi: wawancara,

dokumentasi, dan studi pustaka. Dalam
melakukan analisis data peneliti
menggunakan tiga komponen yaitu reduksi
data (Data Reduction), Penyajian Data

(Data  display), dan  penyimpulan
(Conclusion Drawing).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Lagu Selamat Hari Lebaran

1. Motif dan Frase dalam Lagu
Selamat Hari Lebaran

Motif lagu adalah unsur lagu yang
terdiri  dari  sejumlah nada yang
dipersatukan dengan suatu gagasan atau
ide (Prier, 2020:3). Frase adalah sebuah
usaha untuk memperlihatkan struktur
kalimat (Prier, 1996:26). Lagu Selamat
Hari Lebaran terdiri dari 37 birama yang
terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian A,
bagian B, dan bagian C.

Bagian A

Bagian A ini terdiri dari satu frase
tanya dan satu frase jawab. Setiap frase
terdiri dari 2 motif yaitu motif 1 dan 2
yang merupakan frase tanya (frase
antesedence) dan motif 3 dan 4 yang
merupakan frase  jawab (frase
consequens). Motif 1 pada bagian A
terdiri dari 5 birama yang terdapat pada
birama 1 sampai dengan birama 5 . Motif
2 pada bagian A terdiri dari 5 birama
yang terdapat pada birama 5 sampai
dengan birama 9. Kedua motif ini
membentuk satu frase yang disebut
dengan frase tanya (frase antecedens).

Motif 1

Jbite o |4

sa sa-tu bu-lan la-ma - nya

Se te-lah ber-pu - a
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Motif 2

T
I T \  — —— — I  — — T
- I I I I~ P —_——— — —
1 (i p—_— | A - [ _— )

ber - za-kat fit-rah me-nu-rut pe - rin-tah a-ga - ma
Gambar 1. Motif 1 dan Motif 2 Bagian A

Sumber Dokumentasi Pribadi

Pada bagian A ini juga terdapat
frase jawab yang terdiri dari motif 3 dan
motif 4. Motif 3 pada bagian A terdiri
dari 5 birama yang terdapat pada birama
9 sampai dengan birama 13 Motif 4 pada
bagian A terdiri dari 5 birama yang
terdapat pada birama 13 sampai dengan
birama 17. Kedua motif ini membentuk
satu frase yang disebut dengan frase
jawab (frase consequens).

Motif 4

|
R IJ

her ka gem-bi - ra

. | §
~—— g
ma ri ki a

Gambar 2. Motif 3 dan Motif 4 Bagian A

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Motif 3 dan Motif 4 merupakan
pengolahan motif dari motif 1 dan motif
2. Pada motif 1 dan motif 3 terjadi
pengolahan motif yang disebut dengan
pengulangan harafiah atau pengulangan
secara utuh motif 1 tanpa ada perubahan
atau variasi pada motif 3. Sedangkan
pada motif 2 dan motif 4 terjadi
pengolahan motif sekuens turun atau
sebuah motif dapat diulang pada tingkat
nada yang lebih rendah. Pengolah motif
sekuens turun ini terdapat pada birama
16-17.

Bagian B
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Bagian B ini terdiri dari satu frase
tanya dan satu frase jawab. Frase tanya
(frase antecedens) terdapat pada motif 5
dan frase tanya (frase consequens)
terdapat pada motif 6. Pada bagian B ini
juga terdapat frase tanya (frase
antecedens) yang terdapat pada motif 5.
Motif 5 terdiri dari 5 birama yang

SiasSsm=====:

: i — £ =
ber - ja-ba
terdapat pada birama 17 sampai dengan

birama 21.

-tan ta - ngansam-bi ber - ma-af ma-af - an

Gambar 3. Motif 5 Frase B

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada bagian B ini juga terdapat
frase jawab (frase antecedens) yang
terdapat pada motif 6. Motif 6 terdiri dari
5 birama yang terdapat pada birama 21
sampai birama 25.

| |
Ees==ssr==sse—==c

~_
hi lang den-dam ha - his ma-rah di ha -r le -ba - ran

Gambar 4. Motif 6 Bagian B

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Bagian C

Bagian C ini terdiri dari satu frase
tanya dan satu frase jawab. Setiap frase
terdiri dari 2 motif yaitu motif 7 dan 8
yang merupakan frase tanya (frase
antesedence) dan motif 9 dan 10 yang
merupakan frase  jawab (frase
consequens).

Motif 7 pada bagian C terdiri dari 4
birama yang terdapat pada birama 25
sampai dengan birama 28. Motif 8 pada




bagian C terdiri dari 4 birama yang
terdapat pada birama 28 sampai dengan
birama 31. Kedua motif ini membentuk
satu frase yang disebut dengan frase
tanya (frase antecedens).

Motif 8

1 kan I = hn d

Gambar 5. Motif 7 dan Motif 8 Bagian C

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Motif 8 merupakan pengolahan
motif dari motif 7. Pada motif 7 terjadi
pengolahan motif sekuens turun atau
sebuah motif dapat diulang pada tingkat
nada yang lebih rendah. Pengolah motif
sekuens turun ini terdapat pada birama
28-29.

Pada bagian C ini juga terdapat frase
jawab yang terdiri dari motif 9 dan motif
10. Motif 9 pada bagian C terdiri dari 4
birama yang terdapat pada birama 31
sampai dengan birama 34. Motif 10 pada
bagian C terdiri dari 4 birama yang
terdapat pada birama 34 sampai dengan

birama 37.
| |
=T rirrr—1r—
la — mat pa — ra pe-mim '
| |
F e ld & 7 lp Fp = | ¢

Gambar 6. Motif 9 dan Motif 10 Bagian C
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Motif 10 merupakan pengolahan
motif dari motif 9. Pada motif 10 terjadi
pengolahan motif sekuens turun atau
sebuah motif dapat diulang pada tingkat
nada yang lebih rendah. Pengolah motif
sekuens turun ini terdapat pada birama
34-37.

2. Struktur Komposisi Lagu Selamat
Hari Lebaran
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Lagu Selamat Hari Lebaran diawali
dengan intro. Introduksi pada lagu
Selamat Hari Lebaran dimulai dari
birama 1 sampai dengan birama 4 yang
dimulai dari detik ke 00:00 sampai
dengan detik ke 00:03. Bagian ini
dimulai dengan melodi instrumen
accordion yang berjalan sampai birama
ke 3 yang dimainkan dalam tangga nada
D minor. Setelah bagian awal berjalan,
pada birama ke 3 instrumen drum mulai
masuk.

.

.

! .
.

he
wE e mp w wwe

i.’
Vool [
g

Gambar 7. Bagian Introduksi Lagu Selamat
Hari Lebaran

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Bagian selanjutnya setelah intro
adalah verse 1 atau bait. Verse 1 pada
lagu Selamat Hari Lebaran terdapat pada
detik ke 00.04 sampai detik ke 00.19..
Pada bagian verse ini instrumen yang
digunakan adalah drum, accordion, bass,
dan vokal. Pada bagian verse 1 ini vokal
dari Ismail Marzuki menjadi melodi
utama yang dimulai dari birama 4 sampai
dengan birama ke 20. Instrumen
accordion menjadi filler pada bagian
verse 1 ini yang terdapat pada birama 8,
12, dan 16. Pada bagian verse ini chord
yang digunakan antara lain: VI minor —II
minor — [V — V7 — III | VI minor — II
minor — [V —III — VI minor.
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Gambar 8. Bagian Verse 1 Lagu Selamat Hari
Lebaran

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Bagian selanjutnya setelah verse 1
adalah bagian verse 2. Verse 2 pada lagu
Selamat Hari Lebaran terdapat pada detik
ke 00.20 sampai detik ke 00.28. Bagian
verse 2 ini disebut dengan bagian pre-
chorus. Bagian verse 2 terdapat pada
birama 20 sampai dengan birama 28.
Semua instrumen memainkan bagian
pre-chorus ini dan pada bagian ini vokal
dari Ismail Marzuki tetap menjadi melodi
utama seperti pada bagian verse 1.
Instrumen accordion menjadi filler pada
bagian verse 2 yang terdapat pada birama
21 sampai dengan 24. Pada birama 21
sampai dengan birama 24 ketukan
pertama tepatnya pada detik 00:21
sampai detik ke 00:24 melodi accordion
sama dengan melodi vokal dari Ismail
Marzuki. Pada bagian verse 2 ini chord
yang digunakan antara lain: VI minor —
V -1V — Il = VI minor — IV —III — VI
minor.

Verse 2

IVIIT VI

i

=
=

4 L t
-
Iy

‘
fry

o o ¢ 1
TR
(RN

.
0 |
4

1
]

ot
‘ ek
¥ ) ! T 'l!

fli”:‘::'-':'ﬁ""n?‘ “\E,,.El‘l,‘l,.,,i

S S ;

Gambar 9. Bagian Verse 2 Lagu Selamat Hari
Lebaran

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Bagian selanjutnya setelah verse 2
adalah bagian reffrain. Bagian reffrain
pada lagu Selamat Hari Lebaran terdapat
pada detik ke 00.28 sampai detik ke
00.41. Bagian reffrain terdapat pada
birama 28 sampai dengan birama 40.
Semua instrumen memainkan bagian
reffrain ini dan pada bagian reffrain ini
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vokal dari Ismail Marzuki tetap menjadi
melodi utama. Instrumen accordion
menjadi filler pada bagian reffrain ini
yang terdapat pada birama 36. Pada
bagian reffrein ini chord yang digunakan
antara lain: II minor -V - IV — I - VI
minor — V - V7 —1IIL

Reffrain
it LA\ ] VoV m

:<',-:
(Rl
7

P I A I S O A S O M S SO A S W I AN
e L ' —  —  m——— i 1 1 v — ' - ' — y
[ AR A R T A B R R YRR R AR R R A Y R R R R AR A Y AR AR R AR A N
o~ -~ ~
o e an
I |
vty ] e,

s
(| - i [ 1

1
l.‘l,-&l 1

Gambar 10. Bagian Reffrain Lagu Selamat Hari
Lebaran

Sumber Dokumentasi Pribadi

Setelah bagian reffrain, lagu ini
dilanjutkan dengan mengulang bagian
verse 1, verse 2, dan reffrain. Setelah
mengulang bagian verse 1, verse 2, dan
reffrain lagu ini dilanjutkan dengan
bagian interlude.

Dalam lagu Selamat Hari Lebaran
bagian interlude terdapat pada birama 80
sampai dengan birama 119 tepatnya
detik  01.23 sampai 02.04. Bagian
interlude ini dimainkan oleh instrumen
accordion, bass, dan drum dan Melodi
utama pada bagian interlude ini dipegang
oleh instrumen accordion. Pada bagian
interlude ini chord yang digunakan
antara lain: VI minor — II minor — IV —
V7 —11II | VI minor — II minor — IV — III
— VI minor | VI minor — V-1V — I - VI
minor — IV — III — VI minor | II minor —
V-1V -1I- VIminor-V - V7 -1II |
VI minor — II minor — III — VI minor.

Bagian coda terdapat pada birama ke
157 sampai birama 160 tepatnya berada
pada detik ke 02.41 sampai dengan
02.41. Bagian coda ini dimainkan oleh
instrumen accordion, bass, dan drum.
Instrumen accordion menjadi melodi
utama pada bagian coda ini. Pada bagian



? | Melodic Variation and Fake | @

coda ini chord yang digunakan antara
lain: VI minor — II minor — III — VI minor
— III — VI minor.

111 VI 11 VI

I.J

[ ]
ba

I

~
- Lo}
~

Gambar 11. Bagian Coda Lagu Selamat Hari
Lebaran

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Tinjauan Aransemen Lagu Selamat Hari
Lebaran Aransemen Aditya Susilo Sakti

Pada aransemen lagu Selamat Hari
Lebaran oleh Aditya Susilo Sakti terdapat
beberapa pengolahan yang  meliputi
pengolahan struktur melodi, pengolahan
struktur ritme, dan pengolahan struktur
harmoni.

1. Pengolahan Struktur Ritme

Pengolahan struktur ritme pada lagu
Selamat Hari Lebaran berupa Rhytmyc
variation and fake. Pada lagu asli
Selamat Hari Lebaran aransemen Aditya
Susilo Sakti terdapat pengembangan
ritme berupa rhytmyc variation and fake
yang terdapat pada birama 70 sampai
dengan birama 76 tepatnya pada bagian
verse 2.

' ' '
. . .
. rle e
.
.
Ritme Asli
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Gambar 12. Ritme Asli Lagu Selamat Hari Lebaran
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 13. Pengolahan Ritme pada Aransemen
Aditya Susilo Sakti

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Ritme pada lagu asli Selamat Hari
Lebaran karya Ismail Marzuki bagian
pre-chorus tepatnya pada birama 20
sampai dengan birama 28 menggunakan
notasi 1/4 (ditandai dengan kotak
berwarna biru) dan pada aransemen
Aditya Susilo Sakti terdapat
pengembangan ritme berupa rhytmyc
variation and fake yang dikembangkan
menjadi notasi 1/8 (ditandai dengan
kotak berwarna merah).

2. Pengolahan Struktur Melodi

Pengolahan struktur melodi pada
lagu Selamat Hari Lebaran berupa
melodic variation and fake. Pada lagu
asli Selamat Hari Lebaran aransemen
Aditya Susilo Sakti terdapat pengolahan
struktur melodi berupa melodic variation
and fake yang terdapat pada birama 62
sampai dengan birama 64 tepatnya pada
bagian verse 1.

Gambar 14. Melodi Asli Lagu Selamat Hari
Lebaran

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 15. Pengolahan Melodi pada
Aransemen Aditya Susilo Sakti

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pada lagu asli Selamat Hari Lebaran
karya Ismail Marzuki melodi asli
(ditandai dengan kotak berwarna biru)
yang terdapat pada birama 9 sampai
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Sakti

dengan birama 11 yang dinyanyikan
Ismail Marzuki dengan nada la — fi—la —
st - do — si —do — re- mi — ri — mi — fa.
Pada aransemen Aditya Susilo Sakti nada
asli tersebut telah dikembangkan pada
birama 62 sampai dengan birama 64
(ditandai dengan kotak berwarna merah)
yang dimainkan oleh instrumen
trombone menjadi nada la—si—do —re —
mi—la—mi-re—do-re—mi-la. Adanya
perubahan melodi asli ini menandakan
bahwa melodi asli telah dikembangkan
menjadi melodic variation and fake pada
aransemen Aditya Susilo Sakti.

3. Pengolahan Struktur Harmoni

Struktur harmoni pada lagu Selamat
Hari Lebaran aransemen Aditya Susilo
Sakti sebagian besar sama dengan
struktur harmoni pada komposisi lagu
asli Selamat Hari Lebaran karya Ismail
Marzuki, tetapi terdapat perbedaan
struktur harmoni pada bagian introduksi,
interlude, dan coda.

Bagian introduksi pada komposisi
asli lagu SelamatHari Lebaran hanya
dimainkan dengan melodi accordion
saja, sedangkan pada lagu Selamat Hari
Lebaran aransemen Aditya Susilo Sakti
struktur harmoni yang digunakan antara
lain: VI minor — IV — II minor — III — VI
minor — [V — II minor — III — VI. Bagian
interlude pada komposisi asli Selamat
Hari Lebaran karya Ismail Marzuki
struktur harmoni yang digunakan secara
keseluruhan sama dengan struktur
melodi pada bagian verse 1, verse 2,
reffrain, sedangkan pada aransemen
Aditya Susilo Sakti struktur harmoni
yang digunakan ada bagian interlude
adalah VI minor. Bagian coda lagu
Selamat Hari Lebaran karya Ismail
Marzuki  struktur  harmoni  yang
digunakan antara lain: VI minor — II
minor — [II — VI minor — IIT — VI minor.
Sedangkan, pada lagu Selamat Hari
Lebaran aransemen Aditya Susilo Sakti
struktur harmoni pada bagian coda antara
lain: III mayor — I — IV — VI minor.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah
diuraikan oleh peneliti, lagu Selamat Hari
Lebaran merupakan lagu 3 bagian yang
terdiri dari 6 frase dan 10 motif. Struktur
lagu Selamat Hari Lebaran karya Ismail
Marzuki meliputi bagian introduksi, verse
1, verse 2, reffrain. Kemudin terdapat
bagian pengulangan, setelah bagian
pengulangan terpadat bagian interlude..
Setelah bagian interlude lagu dilanjutkan
dengan mengulang bagian verse 1, verse 2,
dan reffrain. Setelah bagian pengulangan,
lagu ini ditutup dengan bagian coda.

Tinjauan aransemen oleh Aditya
Susilo Sakti dalam hal ini ditinjau dari
aransemen ritme, melodi, dan harmoni.
Dari tinjauan struktur ritme, pada lagu
Selamat Hari Lebaran aransemen Aditya
Susilo Sakti terdapat pengolahan struktur
ritme berupa rhytmyc variation and fake,
dimana nada 1/4 dalam komposisi aslinya
diolah atau dikembangkan menjadi nada
1/8. Jika dilihat dari tinjauan struktur
melodi, lagu Selamat Hari Lebaran
aransemen Aditya Susilo Sakti terdapat
pengolahan struktur melodi berupa melodic
variation and fake, dimana pada komposisi
aslinya nada yang digunakan antara lain: la
—fi—la—si-do—si—do—re-mi—ri—mi
— fa, dan pada aransemen Aditya Susilo
Sakti diolah menjadi nada nada la — si — do
—re —mi—la—mi—re —do -re — mi — la.
Kemudian jika dilhat dari tinjauan harmoni,
pada lagu Selamat Hari Lebaran
mempunyai  struktur harmoni  yang
sebagian besar sama dengan komposisi
aslinya tetapi terdapat perbedaan struktur
harmoni pada bagian introduksi, interlude,
dan coda.
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